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ABSTRAK

Huda, Sholihul. 2013. Kamus Visual Berbahasa Jawa mengenai Peralatan Dapur
sebagai Alat Penunjang Pembelajaran. Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra
Jawa, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing I: Drs. Widodo, M.Pd. pembimbing Il: Yusro Edy Nugroho,
S.S., M.Hum.

Kata kunci: kamus, alat dapur, dan penunjang pembelajaran

Kosakata Jawa mengenai peralatan dapur masih belum dikuasai oleh
peserta didik. Hal ini disebabkan minimnya alat penunjang pembelajaran bahasa
Jawa yang membahas mengenai peralatan dapur. Alat penunjang berupa kamus
visual dalam pembelajaran bahasa Jawa dapat membantu peserta didik untuk
menambah pengetahuan mengenai kosakata baru dalam bahasa Jawa.
Pengembangan kamus visual mengenai peralatan dapur perlu dilakukan untuk
menambah pembendaharaan kosakata Jawa peserta didik mengenai peralatan
dapur.

Masalah penelitian ini adalah (1) bagaimana kebutuhan kamus visual
berbahasa Jawa mengenai peralatan dapur sebagai alat penunjang pembelajaran?
(2) bagaimanakah pengembangan kamus visual berbahasa Jawa mengenai
peralatan dapur sebagai alat penunjang pembelajaran? Penelitian ini bertujuan
mengembangkan kamus visual berbahasa Jawa mengenai peralatan dapur sesuai
kebutuhan siswa dan guru, sehingga dapat digunakan sebagai alat penunjang
pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan pendekatan research and development (R&D),
dengan langkah (1) survei pendahuluan; (2) perencanaan prototipe kamus visual;
(3) pembuatan prototipe kamus visual berbahasa Jawa mengenai peralatan dapur;
(4) pengujian prototipe; (5) perbaikan produk. Instrumen penelitian meliputi
lembar observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Analisis kebutuhan
menggunakan angket dan wawancara kebutuhan, sementara penilaian prototipe
menggunakan lembar uji penilaian. Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Subah yang
berjumlah 33 siswa, 2 guru, dan 2 ahli.

Setelah penelitian dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut: (1) siswa dan
guru membutuhkan kamus visual berbahasa Jawa mengenai peralatan dapur
sebagai alat penunjang pembelajaran bahasa Jawa; (2) kamus visual yang
dikembangkan berisi daftar peralatan dapur tradisional Jawa Tengah disertai
gambar dan keterangan pada masing-masing alat dapur, dengan ukuran A5,
berbahasa Jawa ngoko, menggunakan jenis huruf Times New Roman, komposisi
warna gelap pada sampul dan komposisi warna cerah pada isi.

Saran yang direkomendasikan peneliti adalah (1) hendaknya guru dan
siswa menggunakan kamus visual sebagai alat penunjang pembelajaran, (2)
hendaknya guru dan orang tua memperkenalkan kosakata Jawa peralatan dapur
tradisional kepada siswa sejak dini, (3) perlu diadakan pengembangan terhadap
kamus visual berbahasa Jawa mengenai peralatan dapur tradisional Jawa Tengah
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untuk melengkapi kekurangan pada kamus tersebut, (4) perlu diadakan penelitian
lanjutan untuk menguji keefektifan kamus visual berbahasa Jawa mengenai
peralatan dapur tradisional Jawa Tengah bagi siswa dalam pembelajaran, (5) perlu
diadakan penelitian pengembangan kamus visual dalam bidang yang lain, sebagai
langkah konservasi terhadap kosakata Jawa.



SARI

Huda, Sholihul. 2013. Pengembangan Kamus Visual Berbahasa Jawa mengenai
Peralatan Dapur sebagai Alat Penunjang Pembelajaran. Skripsi.
Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Widodo, M.Pd, dan pembimbing
[1: Yusro Edy Nugroho, S.S., M.Hum.

Kata kunci : kamus, alat dapur, dan penunjang pembelajaran

Leksikon Jawa utawa tembung-tembung Jawa kang ana gegayutane karo
piranti masak wis jarang dingerteni tumrap siswa. Kahanan kuwi amarga nalika
piwulangan basa Jawa durung ana piranti piwulangan kang ngrembug bab piranti
masak. Kamangka ing panaliten iki nduweni ancas nggawe piranti piwulangan
awujud kamus visual abasa Jawa kang bisa mbiyantu siswa mangerteni tembung-
tembung Jawa bab piranti masak, saengga tembung-tembung mau bisa tetep
dingerteni lan ora ilang katerjang jaman.

Adedhasar prakara kasebut, underaning panaliten iki yaiku kepriye ngrakit
kamus visual abasa Jawa bab piranti masak minangka piranti piwulangan basa
Jawa kang trep karo kabutuhane siswa. Ancase panaliten iki yaiku ngrakit kamus
visual abasa Jawa bab piranti masak minangka piranti piwulangan basa Jawa kang
trep kanggo kebutuhane siswa.

Panaliten iki kagolong panaliten research and development (R&D).
Panaliten iki nduweni urutan kang kaperang dadi lima, yakuwi: (1) survei
pendahuluan; (2) ngencanakake prototipe, (3) ngrakit prototipe, (4) nguji
prototipe, (5) ndandani prototipe. Dene instrumen ing panaliten iki nganggo
lembar observasi, wawanrembug, dokumentasi, lan angket.

Asile panaliten iki yaiku (1) guru lan siswa mbutuhake kamus visual abasa
Jawa bab piranti masak minangka piranti piwulangan basa Jawa; (2) kamus visual
kang diasilake awujud daftar piranti masak tradhisional Jawa Tengah kang ana
gambar lan andharan ing saben piranti masak, kanthi ukuran A5, abasa Jawa
ngoko, nganggo jinis carakan Times New Roman, komposisi werna peteng bab
samak, lan komposisi werna padhang bab isi.

Pamrayoga saka panaliten iki, yaiku (1) guru lan siswa menggunakan kamus
visual sebagai alat penunjang pembelajaran, (2) guru dan wong tua kudu
ngenalake tembung-tembung Jawa bab piranti masak tumrap siswa awit cilik, (3)
pengembangan kamus visual abasa Jawa perlu diterusake kanggo njangkepi
kekurangane kamus visual, (4) perlu dianakae panaliten kanggo nguji kamus
visual ing piwulangan basa Jawa, (5) perlu dianakake panaliten pengembangan
kamus visual bab liyane minangka konservasi tumrap tembung Jawa.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tugas Guru secara umum adalah memberikan ilmu yang dimiliki kepada
peserta didik. Hal tersebut dapat dilakukan melalui pembelajaran.

Pembelajaran bahasa Jawa dapat dilakukan secara formal dan informal.
Secara formal seseorang dapat belajar mengenai bahasa Jawa di sekolah,
sedangkan secara informal pembelajaran dapat dilakukan di keluarga dan
lingkungan sosial. Di sekolah, melalui mata pelajaran bahasa Jawa peserta didik
mendapatkan materi sesuai yang tercantum dalam kurikulum. Di keluarga, peserta
didik mendapatkan wawasan dari orang tua dan orang-orang yang berada di
lingkungan keluarga. Dalam lingkungan sosial, biasanya pembelajaran diperoleh
dari masyarakat.

Belajar bahasa Jawa tidak lepas dari mempelajari karakteristik-
karakteristik dari bahasa Jawa itu sendiri. Adapun karakteristik yang dimaksud
dimulai dari penguasaan kosakata, hingga memahami tuturan. Semua itu wajib
dipelajari ketika belajar bahasa Jawa.

Indikator keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat ketika peserta
didik mampu memahami dan merespon balik stimulus yang diberikan. Namun,
keberhasilan tersebut dinilai belum ditemui dalam pembelajaran bahasa Jawa. Hal
ini didasarkan pada peserta didik yang kesulitan dalam memahami karakteristik-

karakteristik dari bahasa Jawa itu sendiri.



Kesulitan di atas dapat terjadi karena beberapa faktor antara lain guru,
keluarga, dan lingkungan sosial. Dari faktor guru, ketidakberhasilan suatu
pembelajaran dapat disebabkan karena kurangnya kompetensi guru dan minimnya
media atau alat bantu pembelajaran. Dari faktor keluarga, kebiasaan orang tua
yang kurang menerapkan nilai-nilai kebudayaan Jawa dianggap menghambat
pengetahuan dan minat peserta didik terhadap bahasa Jawa. Dari lingkungan
sosial, seperti masyarakat dan pergaulan yang tidak berlandaskan kebudayaan
Jawa juga dapat mempengaruhi wawasan peserta didik perihal bahasa Jawa.

Keterampilan berbahasa masing-masing peserta didik yang berbeda-beda.
Peserta didik akan cenderung menyesuaikan bahasa yang digunakannya dengan
pembawaan pribadi yang dimilikinya. Pribadi yang terbuka akan lebih dapat
menerima masukan yang datang dari lingkungan luar, sedangkan yang tertutup
akan lebih sulit untuk merespon reaksi dari lingkungan. Hal yang demikian dapat
berpengaruh terhadap pemerolehan kosakata, sehingga berpengaruh juga terhadap
keterampilan berbahasa peserta didik.

Dewasa ini banyak yang tidak tahu kosakata Jawa seperti dhedhemitan
‘sembunyi-sembunyi’, kécéng ‘baskom yang terbuat dari tembaga’, dan lelembut
‘makhluk gaib’ sudah jarang diketahui oleh sebagian orang. Hal ini terjadi karena
pengetahuan mengenai kosakata Jawa yang kurang memadai.

Upaya untuk meningkatkan perbendaharaan kosakata dapat dilakukan
dengan mencari alat penunjang yang berkaitan dengan bahasa Jawa, seperti Pepak

Basa Jawa atau Kawruh Basa Jawa. Selain itu juga terdapat kamus bahasa Jawa



yang dapat digunakan sebagai alat penunjang untuk membantu pemerolehan
kosakata yang lebih luas.

Kamus berbahasa Jawa seperti Kamus Kecik karangan Hardyanta dan
Utami tahun 2001, Kamus Bahasa Jawa-Indonesia karangan Prabawa tahun 2010,
Kamus Jawa-Jawa karangan Balai Bahasa Yogyakarta, dinilai belum cukup
memberikan bekal dalam mempelajari bahasa Jawa, karena jumlah dan
distribusinya yang sanagat terbatas. Untuk menambah penguatan kemampuan
dalam bahasa Jawa diperlukan alat penunjang lain berupa kamus visual.

Pengembangan mengenai kamus visual ini memiliki cakupan khusus
wilayah peralatan dapur, karena sebagai langkah konservatif dalam melestarikan
kosakata-kosakata di dalamnya. Selain itu minimnya pengetahuan peserta didik
mengenai nama-nama peralatan dapur pada saat ini menyebabkan kebanyakan
peserta didik hanya dapat mendeskripsikan bentuk dan kegunaan dari
peralatannya tanpa mengetahui namanya, sehingga kosakata yang digunakan
dalam percakapan sehari-hari yang berkaitan dengan peralatan dapur cenderung
bergeser menggunakan bahasa Indonesia yang dianggap lebih familiar.

Di bidang pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi
mengenai minimnya alat penunjang dalam bahasa Jawa, sehingga dapat
menambah variasi dalam pembelajaran. Selain itu dapat meningkatkan minat dan

mempermudah bagi peserta didik yang mau mempelajari bahasa Jawa.



1.2 Masalah

Beragamnya karakteristik bahasa Jawa membuat peserta didik menjadi
kesulitan, karena dalam pembelajaran bahasa Jawa dituntut menguasai
karakteristik-karakteristik tersebut secara menyeluruh dan mendalam. Minimnya
variasi alat penunjang yang berkaitan dengan bahasa Jawa menjadi salah satu
kesulitan tersendiri dalam mempelajari kosakata Jawa. Sedangkan dalam
mempelajari bahasa Jawa, penghambat yang kerap ditemui adalah a) terlalu
banyak karakteristik bahasa Jawa yang dituntut ketika mempelajarinya; b)
minimnya alat penunjang dalam mempelajari kosakata dan tindak tutur bahasa
Jawa; c) kedalaman materi yang kurang pada alat penunjang.

Permasalahan dalam penelitian ini difokuskan pada minimnya alat
penunjang dalam mempelajari kosakata dan tindak tutur bahasa Jawa. Hal yang
demikian mengakibatkan pengetahuan dan karakteristik mengenai bahasa Jawa
tidak dapat tersampaikan secara optimal. Salah satu karakteristik bahasa Jawa
yang akan diteliti adalah mengenai kosakata. Banyak istilah atau kosakata Jawa
yang mungkin belum diketahui dan digunakan secara umum. Apabila dibiarkan
maka akan terjadi kepunahan kosakata Jawa dan penggantian kata tersebut dari
bahasa lain.

Pengembangan kamus visual ini memiliki ruang lingkup kosakata dalam
bidang peralatan dapur. Hal ini dikarenakan dari segi kepopuleran kosakata nama-
nama peralatan dapur sudah banyak yang jarang digunakan menggunakan bahasa
Jawa dalam percakapan sehari-hari dan cenderung memakai bahasa Indonesia

yang lebih familiar. Ketidaktahuan dalam mengetahui nama-nama peralatan



dapur itulah yang biasanya membuat peserta didik hanya dapat mendeskripsikan
bentuk dan kegunaannya saja.

Keterbatasan alat penunjang menjadi masalah tersendiri dalam
mempelajari bahasa Jawa. Hal ini menyebabkan pengetahuan yang didapatkan
menjadi kurang mendalam. Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan
di atas didapatkan rumusan masalah penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimana kebutuhan terhadap kamus visual berbahasa Jawa mengenai
peralatan dapur sebagai alat penunjang pembelajaran?
2. Bagaimanakah pengembangan kamus visual berbahasa Jawa mengenai

peralatan dapur?

1.3 Tujuan Penelitian

Pengetahuan siswa mengenai kosakata Jawa, khususnya kosakata
mengenai peralatan dapur masih sangat minim. Hal ini disebabkan karena
kurangnya intensitas penggunaan kosakata Jawa peralatan dapur baik dalam
keluarga maupun dalam pembelajaran. Selain itu, referensi yang membahas
mengenai peralatan dapur berbahasa Jawa masih belum ada, sehingga berakibat
pada terbatasnya alat penunjang yang digunakan guru dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kamus visual
berbahasa Jawa mengenai peralatan dapur yang sesuai dengan kebutuhan guru dan
siswa, sehingga dapat digunakan sebagai alat penunjang pembelajaran bahasa

Jawa.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapat dari penelitian ini meliputi manfaat praktis dan

teoretis sebagai berikut.

1.4.1 Manfaat praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini pada khususnya ditujukan untuk siswa,
guru, dan peneliti lain. Dari segi peserta didik, dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat menambah pengetahuan kosakata Jawa mengenai peralatan
dapur untuk digunakan sehari-hari. Dari segi guru, hasil penelitian ini yang berupa
kamus visual dapat dijadikan alat penunjang agar pembelajaran lebih menarik.
Dari segi peneliti lain, dapat melakukan tindak lanjut penelitian mengenai
pengaruh kamus visual ini apabila digunakan dalam pembelajaran, pengaruh
terhadap pembaca, atau kajian lain yang berkaitan dengan penelitian ini. Selain
itu, dari penelitian ini diharapkan menjadi awal untuk mengembangkan kamus

visual di bidang yang lain.

1.4.2 Manfaat teoretis

Hasil dari penelitian ini memiliki beberarapa manfaat teoretis yaitu: a)
menambah varian kamus; b) menambah pengetahuan mengenai kosakata-kosakata
Jawa yang masih ada, namun jarang digunakan; c) sebagai langkah konservatif
daam melestarikan kosakata Jawa; d) menjadi alat penunjang baru dalam
pembelajaran, serta; €) menginspirasi untuk mengembangkan kamus visual di

bidang lain.
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KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian bahasa yang berjenis pengembangan sampai saat ini sudah
banyak dilakukan, tetapi yang mengkaji mengenai perkamusan masih terbatas.
Dengan demikian peluang untuk meneliti kajian seperti ini masih cukup besar.

Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi sebagai kajian
pustaka dalam penelitian yang dilakukan, antara lain penelitian yang dilakukan
oleh Ji et al. (2007), Hentschel et al. (2008), Mulyanto (2009), Williams et al.
(2010), Wu et al. (2010), Rizki (2011), Setyawan (2011), Jain et al. (2012).

Ji et al. (2007) dalam penelitian yang berjudul Using Visual Dictionary to
Associate Semantic Objects in Region-Based Image Retrieval. Tujuan dalam
penelitian tersebut adalah mengembangkan kamus visual mengenai benda-benda
yang sama dari dua wilayah yang berbeda menggunakan kajian semantik.
Penelitian tersebut memiliki manfaat yaitu sebagai langkah konservatif untuk
mengumpulkan informasi mengenai benda yang belum diketahui sebelumnya
pada tingkat semantik.

Persamaan penelitian Ji et al. (2007) dengan penelitian ini adalah terletak
pada desain penelitian yang menggunakan desain penelitian research and
development (R&D). Sedangkan perbedaannya terletak pada kajian yang

digunakan dalam menyusun kamus visual. Kajian yang digunakan oleh Ji et al.



(2007) adalah semantik, sedangkan kajian penelitian peneliti hanya sebatas
leksikon.

Hentschel et al. (2008) melakukan penelitian yang berjudul Automatic
Image Annotation Using a Visual Dictionary Based on Reliable Image
Segmentation. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk meminimalkan keterangan
penjelasan gambar menggunakan anotasi gambar tomatis pada kamus visual.

Kelebihan penelitian Hentschel et al. (2008) terletak pada penjelasan
kamus yang praktis sehingga dapat mempermudah pemahaman pengguna.
Sedangkan kekurangannya adalah pada ketersediaan produk yang masih jarang
dalam masyarakat.

Penelitian yang dilakukan Mulyanto (2009) berjudul Peran Media
Gambar dalam Penguasaan Kosakata Arab (Mufradat) di TK An-Nur I,
Maguwoharjo Depok Sleman D.l. Yogyakarta. Mulyanto (2009) menitikberatkan
pada peran media gambar yang dapat meningkatkan pengetahuan kosakata Arab
di jenjang Taman Kanak-Kanak (TK).

Penelitian Mulyanto (2009) menunjukkan bahwa dengan menggunakan
gambar dalam media pembelajaran menjadikan tingkat kemampuan penguasaan
kosakata peserta didik menjadi lebih baik. Kesimpulan ini yang digunakan
peneliti sebagai penguatan untuk menggunakan gambar dalam penelitian yang
dilakukan.

Kelebihan penelitian Mulyanto (2009) terdapat pada kesimpulan
penelitiannya yang dapat menjadi pertimbangan guru dalam memilih dan

menggunakan media pembelajaran. Selain itu juga dapat dijadikan referensi oleh



peneliti lain yang berkaitan dengan media gambar. Meskipun demikian, terdapat
kelemahan yaitu wilayah kebahasaan. Wilayah kebahasaan yang mengambil
bahasa Arab cenderung kurang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
menyebabkan peserta didik mudah lupa.

Persamaan penelitian Mulyanto (2009) dengan penelitian yang dilakukan
yaitu pada tujuan penelitian berupa penguasaan kosakata. Adapun perbedaannya
terletak pada jenis penelitian, Mulyanto (2009) mengambil penelitian deskripsi
kualitatif, sedangkan penelitian yang dilakukan merupakan penelitian
pengembangan.

Penelitian yang dilakukan Williams et al. (2010) berjudul A Visual
Dictionary for an Extinct Language. Penelitian tersebut bertujuan untuk
melestarikan bahasa xam Bushman—bahasa Afrika Selatan dalam wujud kamus
visual digital, sehingga lebih efisien, menarik, dan informatif.

Kelemahan pada produk Williams et al. (2010) ini terletak pada daya
jangkau akses sasaran penelitian yang merupakan masyarakat umum. Pada
umumnya masyarakat umum belum terbiasa menggunakan internet sebagai media
untuk memperoleh infomasi. Oleh karena itu diperlukan sosialisasi yang lebih
luas kepada masyarakat agar mengetahui produk tersebut.

Wu et al. (2010) melakukan penelitian yang berjudul VDictionary:
Automatically Generate Visual Dictionary via Wikimedias. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengembangkan kamus visual dengan memanfaatkan Wikimedia

Commons dan teknik pelabelan gambar otomatis.
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Persamaan penelitian Wu et al. (2010) dengan penelitian peneliti adalah
pada desain penelitian yang menggunakan research and development (R&D),
mengembangkan produk baru dari produk yang sudah ada. Sedangkan
perbedaannya adalah pada wujud produk yang dihasilkan. Produk Wu et al.
(2010) merupakan kamus visual digital yang dapat diakses melalui Wikimedia
Commons, sedangkan produk yang dihasilkan peneliti adalah kamus visual yang
berupa buku.

Penelitian Rizki (2011) berjudul Pengembangan Kamus Bergambar
Bahasa Arab untuk Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah. Hasil penelitian ini ialah
kamus bergambar berbahasa Arab yang digunakan sebagai media mengajar untuk
SD kelas 1V, V, dan V1.

Penelitian yang diteliti Rizki (2011) memiliki kemiripan dengan penelitian
ini, yaitu berupa penelitian pengembangan bidang perkamusan visual. Meskipun
demikian, perbedaan juga ditemukan dari penelitian ini yaitu dari jenis penelitian.
Peneliti mengambil subjek penelitian di jenjang SMA, sedangkan Rizki (2011)
pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah yang setara dengan SD. Perbedaan jenjang
yang diambil berpegaruh pada kemasan produk dan kelengkapan materi, sehingga
meyebabkan perbedaan produk yang dihasilkan dari kedua penelitian ini.

Kelemahan dan kelebihan pasti ada dalam setiap penelitian tidak terkecuali
penelitian Rizki (2011). Kelemahan pada penelitian Mulyanto (2009) juga
terdapat dalam penelitian ini, yaitu pada kajian kebahasaannya yang
menggunakan bahasa asing yang tidak digunakan dalam kehidupan sehari-hari

yang menyebabkan kebutuhan akan produk ini juga tidak terlalu signifikan.
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Sedangkan kelebihannya terletak pada inovasi pengembangan kamus yang dapat
menjadi referensi tambahan dalam ilmu pengetahuan.

Pengujian prototipe yang dilakukan oleh Rizki (2011) dapat dijadikan
referensi oleh peneliti dalam mengembangkan sebuah buku khususnya dalam
membuat fisik buku seperti gambar, sampul, dan kebahasaan. Referensi yang
didapatkan tersebut dapat membantu peneliti dalam membuat prototipe.

Penelitian Setyawan (2011) yang berjudul Pengembangan Aplikasi Kamus
Visual Pembelajaran Hewan dan Tumbuhan Berbahasa Jepang juga menjadikan
kamus visual sebagai wilayah kajiannya. Produk yang dihasilkan dalam penelitian
Setyawan (2011) adalah kamus visual yang berupa aplikasi perangkat lunak untuk
komputer.

Persamaan penelitian Setyawan (2011) dengan penelitian yang diteliti
adalah pada jenis penelitian, tujuan, dan manfaat peneliitian. Dari segi jenis
penelitian, kedua penelitian ini merupakan penelitian pengembangan kamus visual
yang menggunakan Research & Development (R&D) sebagai metodenya. Selain
itu dari segi tujuan juga memiliki persamaan yaitu meningkatkan pengetahuan
mengenai kosakata dari sasaran. Selain itu, penelitian ini sama-sama
menghasilkan produk yang bisa dimanfaatkan dalam pembelajaran.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyawan (2011) yang
mengembangkan kamus visual menjadi aplikasi perangkat lunak, peneliti
mengembangkan dalam bentuk buku. Wilayah kajian bahasa yang digunakan juga
berbeda, Setyawan menggunakan bahasa Jepang sedangkan penelitian

menggunakan bahasa Jawa.
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Serupa dengan penelitian Mulyanto (2009) dan Rizki (2011),penelitian
yang dilakukan Setyawan (2011) juga memiliki kelemahan dan kelebihan.
Kelemahan yang dimaksud adalah produk yang berupa aplikasi perangkat lunak,
sehingga hanya dapat digunakan dengan menggunakan perangkat seperti laptop,
dan komputer. Sedangkan kelebihannya adalah produk sudah berbasis Teknolongi
dan Informasi (TI), sehingga lebih praktis dan dapat dengan mudah
dilipatgandakan.

Penelitian Jain et al. (2012) berjudul Visual Dictionary Learning for Joint
Object Categorization and Segmentation. Penelitian ini dilatarbelakangi karena
pengelompokan kata dalam kamus hanya berdasarkan objek dan kategori. Hal ini
dinilai kurang akurat ketika menggunakan kamus. Sehingga diperlukan tambahan
kategori pengelompokan kata yaitu berdasarkan semantik.

Produk Jain et al. (2012) merupakan aplikasi perangkat lunak yang hanya
dapat diakses secara terbatas oleh pengguna komputer ataupun laptop. Sedangkan
masyarakat pada umumnya belum menggunakan perangkat tersebut sebagai

media sumber informasi.

2.2 Landasan Teoretis

Dalam landasan teoretis akan dipaparkan teori-teori yang digunakan dalam
penelitian ini. Adapun teori-teori yang digunakan adalah yang berkaitan dengan
kamus, gambar, dan alat penunjang.

Beberapa hal yang diuraikan dalam pembahasan mengenai kamus, terdiri

atas (1) pengertian kamus; (2) fungsi kamus; (3) jenis kamus; (4) cara penyusunan
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kamus; (5) pengertian gambar; (6) manfaat media bergambar dalam pembelajaran
bahasa; (7) kriteria pemilihan gambar sebagai media pembelajaran; (8) pengertian

alat penunjang; (9) posisi buku alat penunjang dalam pembelajaran.

2.2.1 Pengertian Kamus

Menurut Chaer (2007:179), secara etimologi kamus berasal dari kata
gamus yang merupakan serapan dari bahasa Arab yang berarti ‘bergerak mencari’
atau ‘menyelami‘. ‘Lautan’ yang identik dengan laut yang sangat luas dan dalam
terkandung dalam kata kamus yaitu merupakan penggambaran dari wadah ilmu
pengetahuan yang tak terbatas jumlahnya.

Menurut Kridalaksana (2001:165), kamus merupakan alat penunjang yang
memuat daftar kata atau gabungan kata dengan keterangan mengenai berbagai
segi maknanya dan penggunaannya dalam bahasa dan biasanya disusun dengan
abjad.

Menurut Chaer (2007:180) pengertian kamus adalah alat penunjang yang
berisikan kata-kata yang disusun berdasarkan urutan alfabetis yang diberikan
makna ,penggunaannya, serta cara mengejanya.

Berbeda dengan kedua pendapat ahli di atas, Tarigan (1989:229)
mengatakan bahwa kamus bukan sekedar pencatat makna kata dalam sebuah
bahasa. Lebih dari itu Tarigan menyebutkan kamus adalah tempat penyimpanan
pengalaman-pengalaman manusia yang telah diberi nama. Kamus tak hanya
memberi informasi mengenai daftar kata, akan tetapi juga makna Kata,

pengucapan, serta ejaannya.
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Dari pendapat para ahli tersebut, maka peneliti menyimpulkan mengenai
pengertian kamus di antaranya, (1) kamus merupakan salah satu jenis dari alat
penunjang, (2) kamus merupakan buku yang berisikan daftar kosakata disertai
penjelasan makna yang disusun seara alfabetis, dan (3) kamus merupakan alat

penunjang dalam meningkatkan kosakata.

2.2.2 Fungsi Kamus

Menurut Chaer (2007:184) fungsi kamus dapat dibedakan dari segi
tinjauan praktis dan toeretis. Dari tinjauan praktis, fungsi kamus antara lain : (1)
mengetahui pelafalan suatu kata, (2) mengetahui makna suatu kata, (3) memberi
petunjuk Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), (4) mengetahui pelafalan suatu kata.

Dari tinjauan toeretis, kamus berfungsi sebagai penghimpun konsep-
konsep budaya dalam suatu kelompok masyarakat. Semakin banyak
perbendaharaan kata yang dipakai dalam suatu kelompok masyarakat semakin
maju budaya dari masyarakat tersebut. Hal ini dikarenakan kamus merupakan

indikator besar-kecilnya kebudayaan dalam masyarakat.

2.2.3 Jenis Kamus

Dalam perkembangannya, kamus dapat dibedakan menurut bahasa
pendefinisiannya yaitu monolingual dan bilingual. Kamus monolingual ditulis
dalam satu bahasa, misalnya Bausastra Jawa ‘Kamus Bahasa Jawa’ yang memuat
leksikon hanya dari satu bahasa yaitu bahasa Jawa. Menurut Nation (2001:288)

kamus monolingual sering dipakai mahapeserta didik untuk mempelajari bahasa
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asing demi menginterpretasikan makna dan informasi yang terkandung dari setiap
leksikon yang terdapat dalam kamus tersebut. Kamus bilingual merupakan kamus
dengan dua bahasa di dalamnya. Setiap leksikon dalam bahasa tertentu
dialinbahasakan ke dalam bahasa lain. Misalnya Kamus Bahasa Jawa-Indonesia
karangan Prabawa yang menggunakan bahasa Jawa dan Indonesia dalam wilayah
kajiannya.

Menurut Chaer (2007:198) jenis kamus dapat digolongkan berdasarkan
ukurannya yaitu kamus besar dan kamus terbatas. Adapun penjabarannya adalah
sebagai berikut.

1. Kamus Besar
Kamus besar mencakup semua kosakata termasuk istilah, singkatan dan
semua bentuk gramatikal dari bahasa tersebut. Sebagai contohya Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Bausastra Jawa yang memiliki tingkat kedalaman yang
cukup mengenai kosakata dalam bahasa yang dimuatnya
2. Kamus Terbatas
Kamus berukuran besar misalnya Kamus Idiom dan Kamus Singkatan,
sedangkan kamus berukuran terbatas terbagi dalam kamus saku (mis. Kamus
Saku Bahasa Indonesia) dan kamus pelajar (mis. Kamus Bergambar Indonesia-
Inggris)
Adapun kamus visual yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu
tergolong pada kamus terbatas. Hal ini dikarenakan kamus visual hanya

membahas mengenai peralatan dapur saja.
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2.2.4 Cara Penyusunan Kamus
Kamus merupakan salah satu alat penunjang yang dapat digunakan dalam
pembelajaran. Penyusunan kamus dilakukan melalui beberapa tahap. Menurut
Chaer (2007) penyusunan kamus terbagi dalam beberapa tahap, yaitu : (1)
Perancangan kamus; (2) Pembinaan data korpus; (3) Pengisihan dan pengaabjadan
data; (4) Pengolahan data; dan (5) Pemberian makna.
Adapun penjelasan dari masing-masing tahap adalah sebagai berikut.
1. Perancangan Kamus
Tahap perancangan kamus merupakan tahap awal yang harus dilakukan
ketika membuat suatu kamus. Hal ini dikarenakan dalam tahap ini mencakup
penentuan tujuan pembuatan kamus dan pendekatan kerja. Langkah
selanjutnya setelah kedua tahap itu matang adalah mulai menghimpun unsur-
unsur yang digunakan seperti modal, komputer, Sumber Daya Manusia, juga
peralatan lain yang dibutuhkan.
2. Pembinaan Data Korpus
Tahap kedua setelah perancangan kamus adalah pembinaan data korpus.
Dalam tahap ini biasanya penyusun membaca referensi sebanyak-banyaknya
untuk mengumpulkan kata-kata asli yang digunakan oleh masyarakat tertentu.
Setelah kata-kata tersebut terkumpul, kemudian yang perlu dilakukan adalah
mengurutkan sesuai abjad.
3. Pengabjadan Data
Tahap ketiga adalah tahap pengabjadan data. Kosakata yang telah

didapatkan diurutkan sesuai abjad. Hal ini dilakukan agar kata-kata dapat



17

tersusun secara sistematis dan memudahkan pengguna unuk mencari kata yang
diinginkan.
4. Pengolahan Data
Setelah melalui tahap pengumpulan dan pengabjadan, maka dalam tahap
ini kata-kata tersebut dianalisis. Pada tahap penganalisisan ini menghasilkan
Klasifikasi kata berupa kata-kata lewah (tidak perlu), kata-kata baru, kata-kata
neologisme (kata baru namun jarang digunakan) dan kata yang mengalami
perubaan makna. Setelah diketahui Klasifikasi kata tersebut, kata yang
berkategori kata lewah tidak diikutsertakan dalam tahap penyusunan kamus
berikutnya.
5. Pemberian Makna
Pemberian makna merupakan tahap terakhir dalam penyusunan data yang
ada dalam kamus. Pada tahap ini setiap kata yang telah melalui proses di atas
dijabarkan maknanya. Pemberian makna ini diperbolehkan merujuk pada
referensi yang sudah ada seperti kamus, daftar istilah, dan referensi lain yang

masih relevan.

2.2.5 Pengertian Gambar

Gambar merupakan goresan/torehan/simbol untuk sekedar memberi
penjelasan ataupun imformasi kepada pihak lain. Sedangkan menurut Asnawir
(2002:47), gambar adalah sesuatu yang terjadi ditempat lain dan dapat dilihat oleh

orang lain dari tempat kejadian setelah peristiwa tersebut terjadi atau telah berlalu.
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Gambar yang dimaksud adalah berupa foto ataupun gambar dari majalah, buku,
atau surat kabar.

Karakteristik dari sebuah gambar diantaranya adalah sederhana, konkrit,
dan mudah digunakan. Hal tersebut menjadikan gambar sebagai salah satu media
pengajaran yang paling umum digunakan dalam kegiatan belajar mengajar
(Sudjana & Rivai 1991:75). Jadi, gambar dapat mengatasi keterbatasan ruang dan
waktu. Selain itu gambar juga dapat memberikan penjelasan mengenai sesuatu

secara lebih konkret daripada menggunakan kata-kata.

2.2.6 Manfaat Media Bergambar dalam Pembelajaran

Sebuah media memberi manfaat tertentu ketika melibatkan gambar di
dalamnya. Media bergambar merupakan sarana visual yang efektif dalam
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena gambar merupakan bentuk visual yang
konkrit dan realistis dari sesuatu yang dijelaskan (Arsyad, 2009, hal 91-92).

Manfaat dari media pembelajaran yang menggunakan gambar menurut
Subana dan Sunarti (2004:322) antara lain; (1) mempermudah pemahaan peserta
didik, (2) menjelaskan bagian-bagian yang penting, (3) mempersingkat suatu
uraian, (4) mempermudah penjelasan yang dilakukan oleh guru.

Senada dengan Subana dan Sunarti (2004:322), Hamalik (2003:63-64)
juga berpendapat bahwa media bergambar memiliki manfaat yang lebih dan tidak
dimiliki oleh media-media lain. Beberapa di antaranya adalah (1) Gambar bersifat
konkrit; (2) Gambar dapat mengatasi kelemahan daya maupun panca indera

manusia; (3) Gambar dapat digunakan untuk menjelaskan suatu masalah; (4)



19

Terjangkau dari segi kemampuan dan ekonomi; (5) gambar tidak dibatasi ruang

dan waktu; (6) fleksibel, mudah digunakan kapanpun dan dimanapun.

2.2.7 Kiriteria Pemilihan Gambar sebagai Media Pembelajaran
Media pembelajaran yang dikategorikan sebagai media yang baik tidak
dapat terlepas dari optimalnya unsur-unsur pembentuk dari media tersebut. Salah
satu unsur pembentuk media yangdiuraikan adalah gambar. Gambar memiliki
peran yang signifikan dalam suatu media pembelajaran karena memiliki manfaat
lebih yang telah diuraikan pada subbab sebelumnya. Suatu gambar yang dapat
dilibatkan dalam pembuatan media memiliki kriteria-kriteria tertentu yang harus
diperhatikan ketika membuatnya. Berikut dijabarkan kriteria sebuah gambar yang
dapat digunakan sebagai media pembelajaran menurut Asnawir & Usman
(2002:50).
1. Autentik
Gambar yang autentik berarti gambar dari rekaan situasi yang sebenarnya.
Tidak dimanipulasi, apalagi dibuat-buat.
2. Sederhana
Unsur-unsur dalam gambar hendaknya disesuaikan mencakup poin-poin
yang dibutuhkan saja.
3. Sesuai Tujuan
Gambar baiknya relevan dengan materi dan tujuan pembelajaran yang

dicapai.
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4. Menarik
Gambar selayaknya memikat perhatian dari pembaca.
5. Ukuran yang cukup
Ukuran gambar harusnya disesuaikan dengan kebutuhan, sehingga terihat
jelas ke seluruh peserta didik.
6. Komposisi warna yang seimbang
Perpaduan warna dari media bergambar hendaknya seimbang dan

berwaran baik supaya menarik minat dari anak didik.

2.2.8 Pengertian Alat Penunjang Pembelajaran

Menurut Nasir (1983:120) alat penunjang dapat didefinisikan sebagai
sumber informasi dalam sebuah penelitian. Hal ini dikarenakan alat penunjang
mengandung bahasan-bahasan tertentu yang berguna untuk penelitian. Nasir
(1983:121) juga mengklasifikasikan alat penunjang menjadi dua macam yaitu (1)
alat penunjang yang memberikan informasi secara langsung seperti ensiklopedi,
almanak, kamus, bibliografi, buku atlas, dan buku statistik; dan (2) alat penunjang
yang memberikan petunjuk seperti bibliografi, indeks, dan abstrak.

Senada dengan Nasir, Felicia (dalam Masnur Muslich:2010) juga
menjabarkan alat penunjang sebagai sumber informasi yang dapat dimanfaatkan
peserta didik sebagai bahan bacaan, dan guru sebagai pedoman. Contoh alat
penunjang menurut Felicia (Masnur Muslich:2010) adalah kamus, ensiklopedia,

dan tesaurus.
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2.2.9 Posisi Alat Penunjang dalam Pembelajaran

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 2008 pasal 1 butir 3-6, alat penunjang adalah buku yang memuat
informasi mengenai ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya secara dalam
dan luas. Kedudukan alat penunjang dalam proses pembelajaran adalah untuk

mengasah ketrampilan dan wawasan dari peserta didik.

2.3 Kerangka Berpikir

Berdasarkan pengamatan peneliti, hanya sebagian kecil dari bermacam-
macam nama alat dapur yang mampu diketahui peserta didik. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengetahuan kosakata Jawa mengenai peralatan dapur
peserta didik masih kurang. Apabila hal ini terus terjadi, maka kosakata-kosakata
tersebut hilang dan tidak terpakai lagi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu alat yang dapat
menambah pengetahuan kosakata Jawa mengenai peralatan dapur. Alat yang
dimaksud berupa alat penunjang yang dapat digunakan dalam pembelajaran.
Salah satu jenis alat penunjang yang dimaksud adalah kamus. Pada penelitian ini
kamus dikembangkan menjadi kamus visual berbahasa Jawa mengenai peralatan
dapur.

Kamus visual berbahasa Jawa mengenai peralatan dapur berisi daftar
nama-nama peralatan dapur berbahasa Jawa dengan ilustrasi gambar dan
keterangan dari masing-masing alat tersebut. Dengan adanya ilustrasi gambar

dalam kamus, diharapkan pengguna juga mengetahui wujud konkrit dari benda
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yang dimaksud. Selain itu pengguna juga dapat mengetahui keterangan secara
singkat dari alat tersebut, sehingga dapat menambah wawasan.

Keberadaan kamus visual ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
kosakata Jawa penggunanya mengenai peralatan dapur. Di bidang pendidikan,
guru dapat mengikutsertakan kamus visual ini sebagai alat penunjang
pembelajaran. Selain itu adanya kamus visual ini juga sebagai langkah
konservatif kosakata Jawa khususnya mengenai peralatan dapur. Kerangka

berpikir tersebut divisualisasikan pada bagan berikut ini.



Bagan 2.1.
Bagan Kerangka Berpikir

Penguasaan kosakata Jawa Diperlukan alat
mengenai peralatan dapur penunjang yang bisa
belum optimal digunakan peserta didik

v v

A 4

Kamus visual berbahasa Jawa menaenai peralatan dapur

A 4

Analisis kebutuhan guru dan siswa

Prototipe

A 4

Uji Ahli

A 4

¢ Berisi keseluruhan kosakata Jawa mengenai peralatan
dapur
¢ Dilengkapi ilustrasi visual yang menjadikan peserta didik
mengetahui wujud konkrit dari alat dapur tersebut
¢ Dilengkapi dengan keterangan singkat mengenai alat
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dapur
v v
Guru mudah dalam mengajarkan Peserta didik menguasai
materi kosakata Jawa mengenai kosakata Jawa mengenai
peralatan dapur peralatan dapur




BAB I11

METODE PENELITIAN

Dalam bab metode penelitian ini dibahas mengenai desain penelitian,
subjek penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik

analisis data. Adapun penjabarannya adalah sebagai berikut.

3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development). Sugiyono (2008:297) mendefinisikan bahwa penelitian
pengembangan adalah penelitian yang bertujuan mengembangkan suatu produk
tertentu menjadi produk baru dan mengujinya sehingga dapat digunakan untuk
membantu suatu proses pembelajaran. Adapun produk yang dikembangkan adalah
kamus visual berbahasa Jawa mengenai alat dapur sebagai alat penunjang
pembelajaran.
Secara rinci langkah-langkah yang diterapkan dalam penelitian
pengembangan ini adalah sebagai berikut.
1. Tahap I, Survei pendahuluan, berarti peneliti menganalisa potensi dan
masalah yang ada dalam sekolah serta mendefinisikan analisa kebutuhan
dengan cara (a) observasi, (b) wawancara, (c) studi pustaka, (d)

dokumentasi, dan (e) angket kepada guru dan siswa.
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. Tahap [IlI, Perencanaan prototipe kamus visual, yang mencakup
perencanaan format, isi, bentuk, dan tampilan dari kamus visual.

. Tahap Ill, Pembuatan prototipe, yang berisikan kegiatan membuat kamus
visual.

. Tahap IV, Pengujian prototipe, artinya kegiatan penilaian prototipe oleh
beberapa guru dan ahli.

. Tahap V, Perbaikan produk, yang merupakan tahap pengkoreksian dan
pemerbaikan protipe setelah melalui proses pengujian para ahli.

. Tahap VI, Pendeskripsian hasil penelitian, mencakup kegiatan
mendeskripsikan penggunaan kamus visual sebagai alat penunjang

pembelajaran.

Survei
Pendahuluan

Perencanaan

/ Prototipe

Pengujian
Prototipe

Pembuatan
Prototipe

Perbaikan
Produk

Pendeskripsian
Hasil Penelitian

Bagan 3.1 Bagan Desain Penelitian.
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3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian difokuskan untuk memperoleh data kebutuhan dan
penilaian terhadap prototipe kamus visual berbahasa Jawa mengenai alat dapur
sebagai alat penunjang pembelajaran. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah

siswa, guru, dan ahli.

3.2.1 Siswa
Siswa yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas X5 dari SMA
1 Subah. Pemilihan ini didasarkan pada minat siswa, sehingga memudahkan

peneliti dalam melakukan penelitian.

3.2.2 Guru

Guru yang menjadi subjek dalam pemerolehan data kebutuhan sekaligus
penilaian adalah guru pengampu mata pelajaran bahasa Jawa dari SMA 1 Subah,
yaitu Afrizal Noorkrisna, S.Pd., dan Rokhisana Alfiani, S.Pd. Pemilihan ini
didasari pada besarnya antusias dalam mengembangkan kamus visual berbahasa

Jawa.

3.2.3 Ahli

Ahli  merupakan subjek penelitian yang bertindak sebagai penguji
prototipe. Ahli yang direkomendasikan untuk penelitian ini adalah Dra. Sri Prastiti
Kusuma Anggraeni dan Mudjiyanto, S.Sn., M.Pd. Dra. Sri Prastiti Anggraeni
merupakan ahli bahasa dari jurusan bahasa Jawa, sedangkan Mudjiyanto S.Sn., M.
Pd. merupakan ahli desain komunikasi visual dari jurusan Seni Rupa. Keduanya

dari Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang.
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3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan kamus visual
ini menggunakan bentuk instrumen nontes yang berupa lembar observasi, lembar
wawancara, dokumentasi, dan angket. Adapun penjabarannya adalah sebagai

berikut.

3.3.1 Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan oleh peneliti untuk mengamati keberadaan
kamus dalam sekolah. Adapun aspek yang diamati diantaranya: (1) keberadaan
kamus yang ada di sekolah, (2) jenis kamus yang berada di sekolah, (3) bahasa
pengantar dalam kamus, (4) kondisi fisik kamus yang sudah ada, (5) keberadaan
kamus visual di sekolah. Adapun gambaran pedoman observasi ini dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Umum Lembar Observasi

Nomer Pertanyaan Jawaban

Keberadaan
kamus yang ada
di sekolah
Jenis kamus
yang berada di
sekolah
Bahasa
pengantar
dalam kamus
Kondisi fisik
kamus yang
sudah ada

Keberadaan
kamus visual di
sekolah
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3.3.2 Pedoman wawancara

Pedoman wawancara merupakan salah satu cara yang yang digunakan
peneliti untuk mendapatkan informasi mengenai keadaan responden melalui tanya
jawab dan diskusi. Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan siswa dan guru
SMA 1 Subah. Wawancara dengan siswa memiliki tujuan untuk mengetahui
sampai sejauh mana pemahaman siswa mengenai peralatan dapur dan kebutuhan
siswa akan kamus visual peralatan dapur. Sedangkan wawancara dengan guru
bertujuan untuk mengetahui kondisi pada saat kegiatan belajar mengajar siswa di
dalam kelas secara umum.

Adapun pertanyaan yang diajukan selama wawancara diantaranya adalah
(1) bagaimana pemahaman siswa mengenai peralatan dapur?, (2) bagaimana
komentar siswa dengan adanya alat penunjang pembelajaran terhadap kamus

visual mengenai peralatan dapur?.

3.3.3 Dokumentasi

Pelaksanaan dokumentasi merupakan langkah perekaman peristiwa yang
dapat dijadikan laporan penelitian. Langkah ini dapat dilakukan dengan cara
mengambil gambar (foto) selama proses pengambilan data berlangsung.
Pengambilan gambar diantaranya, (1) aktifitas siswa ketika menyimak penjelasan
peneliti, dan (2) aktifitas siswa saat berdiskusi dengan peneliti mengenai peralatan
dapur.

Hasil dokumentasi sangat bermanfaat untuk melengkapi sumber data.
Selain itu dapat digunakan sebagai gambaran keadaan kelas dengan interaksi

siswa dan peneliti di dalamnya yang diabadikan selama proses kegiatan belajar
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mengajar berlangsung. Dengan adanya rekaman dokumentasi merupakan bukti

kevalidan bahwa penelitian ini benar-benar dilaksanakan.

3.3.4 Angket

Menurut Arikunto (2006:151), Angket merupakan sejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden mengenai
pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya. Angket yang akan digunakan
berjumlah dua macam, diantaranya (1) angket untuk siswa, (2) angket untuk guru.
Angket yang ditujukan untuk siswa dan guru digunakan untuk memperoleh data
mengenai kebutuhan prototipe kamus visual, selain itu angket penilaian juga
ditujukan untuk guru.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Umum Instrumen Penelitian

Data Subyek Instrumen

3.3.1 Kebutuhan kamus |- Guru mata pelajaran | — Angket kebutuhan
visual berbahasa Jawa bahasa Jawa
mengenai peralatan | — Siswa SMA
dapur  sebagai  alat

penunjang pembelajaan.

3.3.2 Penilaian prototipe | — Guru mata pelejaran | — Angket Penilaian
kamus visual berbahasa bahasa Jawa
Jawa mengenai peralatan
dapur  sebagai  alat

penunjang pembelajaan




30

3.3.4.1 Angket Kebutuhan Kamus Visual Berbahasa Jawa Mengenai
Peralatan Dapur sebagai Alat Penunjang Pembelajaran
Angket kebutuhan kamus visual berbahasa Jawa mengenai peralatan dapur
sebagai alat penunjang pembelajaran dibagi menjadi dua, yaitu: (1) angket untuk
kebutuhan siswa, dan (2) angket untuk kebutuhan guru. Dari kedua angket ini kan
didapatkan datayang akan menjadi bahan pengembangan kamus visual berbahasa

Jawa mengenai peralatan dapur sebagai alat penunjang pembelajaran.

3.34.11 Angket Kebutuhan Siswa terhadap Kamus Visual Berbahasa
Jawa Peralatan Dapur
Adapun data yang akan diperoleh dalam angket ini meliputi: (1) kebutuhan
dan pemahaman siswa terhadap kamus visual, (2) kebutuhan siswa akan kamus
visual berbahasa Jawa mengenai peralatan dapur, dan (3) harapan terhadap kamus
visual berbahasa Jawa mengenai peralatan dapur sebagai alat penunjang
pembelajaran.
Gambaran mengenai angket kebutuhan siswa kamus visual berbahasa
Jawa mengenai peralatan dapur dapat diuraikan sebagai berikut.
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Anget Kebutuhan Siswa Terhadap Kamus Visual
Berbahasa Jawa Mengenai Peralatan Dapur sebagai Alat Penunjang

Pembelajaran

Aspek Sub Aspek Nomor Soal

1. Pemahaman siswa | — Minat siswa terhadap

terhadap kamus visual kamus 1,2
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— Pemahaman siswa
mengenai kamus
visual 3
2. Pemahaman siswa | — Pengetahuan siswa
mengenai  peralatan mengenai  peralatan
dapur tradisional Jawa dapur 4
— Pengetahuan siswa
mengenai  peralatan
dapur dalam bahasa
Jawa 5
— Sumber  pengetahuan
siswa mengenai
peralatan dapur 6
3. Kebutuhan siswa | — Kebutuhan siswa
terhadap kamus terhadap kamus
bergambar berbahasa bergambar  berbahasa
Jawa Jawa 7
4. Kebutuhan siswa | Bentuk
terhadap fisik kamus | — Ukuran kamus 9
visual — Ketebalan kamus 10
— Jenis huruf kamus 11
— Penomoran halaman 12
— Komposisi warna 13
Isi
— Bahasa pada kamus 14
— Gambar memudahkan
15

pemahaman
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3.34.12 Angket Kebutuhan Guru terhadap Kamus Visual Berbahasa

Jawa Peralatan Dapur

Hal-hal yang dibahas dalam angket ini meliputi; (1) aspek materi, (2)

penyajian materi. Untuk mendapatkan gambaran tentang angket ini dapat dilihat

pada Kisi-Kisi sebagai berikut.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Kebutuhan Guru Terhadap Kamus Visual

Berbahasa Jawa mengenai Peralatan Dapur

Aspek Indikator Nomor Soal
1. Kebutuhan guru | - Penemuan guru | 1
terhadap kamus visual tentang kamus visual
- Penemuan guru | 2,3
berbahasa Jawa tentang kamus visual
mengenai  peralatan berbahasa Jawa
dapur - Penemuan guru | 4
tentang kamus visual
berbahasa Jawa
mengenai peralatan
dapur
- Perlu tidaknya kamus| 5
visual sebagai
penunjang
- Kesulitan mengenalkan | 6
peralatan dapur
- Kesetujuan  terhadap | 7

keberadaan kamus
visual berbahasa Jawa
mengenai peralatan

dapur
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2. Kebutuhan guru
terhadap kamus visual

secara fisik

Bentuk

- Ukuran kamus

- Tebal kamus

- Judul kamus

- Jenis huruf

- Komposisi warna pada
sampul kamus

Isi

- Kebahasaan

- llustrasi gambar

10
11
12

13
14

3.3.4.2 Angket Penilaian Prototipe Kamus Visual Berbahasa Jawa Mengenai

Peralatan Dapur sebagai Alat Penunjang Pembelajaran

Angket penilaian ini ditujukan untuk guru dan ahli dengan tujuan untuk

mengetahui segala sesuatu mengenai prototipe kamus visual berbahasa Jawa.

Gambaran tentang angket penilaian penelitian ini dapat dilihat dalam Kisi-kisi di

sebagai berikut.

Tabel 3.5 Kisi-kisi Penilaian Prototipe Kamus Visual Berbahasa Jawa

mengenai Peralatan Dapur sebagai Alat Penunjang Pembelajaran.

Dimensi

Indikator

Nomor Soal

1. Sampul kamus

- Perpaduan warna
- Penataan gambar

- Penataan tulisan

2. Judul kamus

- Bahasa
- Kesesuaian judul
dengan isi

- Ukuran huruf

g B~ W DN
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3. Fisik kamus Ukuran kamus 7
Ketebalan kamus 8
4. Materi Kesesuaian tata letak | 9
gambar dan teks
Jenis huruf 10
Pemilihan diksi 11
Kesesuaian ~ materi | 12
dengan disiplin ilmu
Kemudahan
pemahaman materi 13
5. llustrasi Ketertarikan terhadap | 14
ilustrasi gambar
Komposisi warna | 15
pada ilustrasi
Pemilihan jenis huruf | 16
Penataan tulisan 17
Penempatan haaman | 18

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data kebutuhan akan kamus visual,

peneliti

menggunakan teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan metode angket.

3.4.1 Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang berupa melakukan

pengamatan terhadap sesuatu dalam lapangan. Pedoman observasi digunakan

sebagai acuan dalam mengumpulkan data awal.
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3.4.2 Wawancara

Wawancara adalah kegiatan tanya-jawab yang dilakukan dalam penelitian.
Pelaksanaan wawancara menggunakan jenis pertanyaan terpimpin, berarti
pewawancara telah menguasai hal yang berkaitan dengan apa yang akan
ditanyakan kepada narasumber. Narasumber dalam penelitian ini adalah guru
mata pelajaran bahasa Jawa SMA kelas Xl dikmaksudkan untuk mengetahui

kebutuhan mengenai kamus visual berbahasa Jawa.

3.4.3 Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengambil data gambar selama proses
pengumpulan data kebutuhan. Adapun pengambilan data tersebut hanya pada saat
tertentu saja. Dalam pengambilan data peneliti meminta bantuan rekan untuk
mengambil gambar. Dokumentasi gambar yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah berupa foto.

3.4.4 Angket

Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden. Penggunaan metode angket ini digunakan
untuk memperoleh data sebagai bahan pengembangan kamus visual. Adapun
angket yang digunakan meliputi angket kebutuhan dan angket penilaian. Berikut

ini akan dijabarkan mengenai keduanya.

3.4.4.1 Angket Kebutuhan
Angket kebutuhan ditujukan kepada guru dan siswa dan guru mata

pelajaran bahasa Jawa dari SMA 1 Subah. Angket kebutuhan bertujuan untuk
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mengetahui seberapa besar tingkat kebutuhan siswa dan guru mengenai kamus
visual peralatan dapur tradisional Jawa Tengah. Data yang telah diperoleh akan

menjadi masukan bagi peneliti untuk mengembangkan kamus visualnya.

3.4.4.2 Angket Penilaian

Angket penilaian ini digunakan untuk mengetahui saran dan perbaikan
dengan tingkat validitas dan reabilitas setinggi mungkin. Hal ini karena angket
ditujukan kepada responden yang berkompeten yaitu ahli dan guru. Saran yang
diberikan responden dalam angket ini akan membantu peneliti menemukan

kekurangan, sehingga dapat dilakukan perbaikan dan produk mejadi lebih baik.

3.5 Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan dua
teknik, yaitu (1) teknik analsis data kebutuhan; dan (2) teknik analisis data

penilaian guru dan ahli.

3.5.1 Teknik Analisis Data Kebutuhan

Teknik analsis data kebutuhan dalam penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif kualitatif, yaitu menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, dan
mentransformasikan data mentah di sekolah. Kemudian data tersebut

dikembangkan menjadi sebuah kamus visual berbahasa Jawa.

3.5.2 Teknik Analisis Data Penilaian Guru dan Ahli
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data penilaian dari guru dan
ahli adalah teknik analisis kualitatif. Data yang diperoleh dari angket akan dipilih

dan dikumpulkan peneliti untuk melakukan perbaikan prototipe.
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3.6 Perencanaan Penyusunan Kamus Visual berbahasa Jawa mengenai
Peralatan Dapur sebagai Alat Penunjang Pembelajaran
Perencanaan penyusunan kamus visual ini meliputi konsep, dan rancangan

kamus visual sebagai alat penunjang pembelajaran.

3.6.1 Konsep

Kamus visual ini dikembangkan dari buku kamus yang kemudian
ditambahkan visual (gambar) di dalamnya. Adapun materi di dalam kamus visual
ini lebih difokuskan pada hal tertentu saja yaitu mengenai peralatan dapur.
Dengan adanya penambahan gambar dalam kamus, diharapkan siswa dapat
mengetahui wujud konkrit dari peralatan dapur. Selain itu, pengembangan kamus

ini sebagai langkah konservatif terhadap kosakata Jawa mengenai peralatan dapur.

3.6.2 Rancangan Kamus Visual sebagai Alat Penunjang Pembelajaran
Setelah adanya konsep, maka langkah berikutnya adalah menyusun materi
yang ada dalam kamus. Materi yang dimaksud adalah kosakata, uraian keterangan
dari kosakata dan ilustrasi visual dari kosakata tersebut. Adapun rancangan kamus
visual adalah sebagai berikut.
1. Sampul kamus
Sampul kamus dibuat dengan memperhatikan perpaduan warna, penataan
ilustrasi visual, dan penataan huruf yang baik sehingga dapat menarik minat
siswa.
2. Bentuk kamus
Kamus visual akan dirancang seukuran buku tulis antara 14,8 cm x 21 cm,

sehingga nyaman untuk dibawa dan dibaca dimanapun berada.
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3. Desainisi

Pada desain isi akan ditampilkan beberapa dimensi sebagai berikut.

a. Halaman judul
Halaman judul memuat judul kamus, dan nama pengarang.

b. Prakata
Dalam bagian pengantar akan dicantumkan uraian kata dari penyusun
terhadap pembaca.

c. Petunjuk pemakaian kamus
Pada bagian ini akan dijabarkan kepada pembaca mengenai pedoman
dalam pemakaian kamus

d. Materi inti
Pada segmen ini merupakan bagian terpenting dari kamus visual ini yaitu
penjabaran mengenai nama peralatan dapur dalam bahasa Jawa,

keterangan, juga ilustrasi visual.



BAB IV
PENGEMBANGAN KAMUS VISUAL BERBAHASA JAWA MENGENAI
PERALATAN DAPUR SEBAGAI ALAT PENUNJANG PEMBELAJARAN

Dalam bab ini akan dibahas beberapa hal sesuai masalah dan tujuan yang
diteliti, yaitu (1) analisis kebutuhan terhadap kamus visual berbahasa Jawa
mengenai peralatan dapur sebagai alat penunjang pembelajaran bahasa Jawa, (2)

pengembangan kamus visual berbahasa Jawa mengenai peralatan dapur.

4.1 Analisis Kebutuhan Kamus Visual Berbahasa Jawa mengenai Peralatan
Dapur Alat sebagai Alat Penunjang Pembelajaran
Analisis kebutuhan alat penunjang pembelajaran berupa kamus visual
berbahasa Jawa mengenai peralatan diperoleh dari observasi, dokumentasi,
wawancara, studi pustaka, dan angket dengan sampel siswa dan guru dari SMA 1
Subah. Dari analisis kebutuhan siswa dan guru diperoleh deskripsi sebagai

berikut.

4.1.1 Analisis Kebutuhan Siswa terhadap Kamus Visual Berbahasa Jawa
mengenai Peralatan Dapur
Setelah dilakukan observasi, diketahui bahwa selama ini siswa belum
pernah mempelajari kosakata Jawa mengenai peralatan dapur. Hal ini dipertegas
dengan studi pustaka yang telah dilakukan peneliti di SMA 1 Subah yang
menemukan data bahwa alat penunjang pembelajaran bahasa Jawa yang

membahas mengenai peralatan dapur masih minim. Adapun temuan peneliti
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mengenai alat penunjang pembelajaran bahasa Jawa di SMA tersebut masih
berkisar kamus Jawa-Indonesia, kamus Jawa Ngoko-Krama, dan kamus kecik.
Belum ditemukan alat penunjang dengan bahasan peralatan dapur. Oleh karena
itu, siswa memerlukan alat penunjang lain yang dapat menambah pengetahuan
mereka dalam hal peralatan dapur.

Setelah dilakukan wawancara, ternyata siswa belum pernah menemukan
alat penunjang pembelajaran yang membahas tentang peralatan dapur dan sangat
membutuhkan alat penunjang pembelajaran tersebut. Hal ini diperkuat lagi dengan
angket yang disebarkan. Sebenarnya siswa antusias untuk membaca kamus, akan
tetapi di sekolah tersebut masih jarang ditemukan kamus berbahasa Jawa,
sehingga siswa beralih ke kamus berbahasa lain selain bahasa Jawa.

Berdasarkan angket kebutuhan yang disebarkan oleh peneliti, ditemukan
data bahwa siswa belum sepenuhnya mengetahui nama-nama peralatan dapur.
Pengetahuan mengenai peralatan dapur yang masih kurang tersebut disebabkan
oleh sebagian besar siswa mendapatkan pengetahuan tersebut hanya dari aktivitas
sehari-hari pada lingkungan keluarga. Hal ini yang menyebabkan diperlukan alat
bantu yang berisi pengetahuan mengenai alat dapur sebagai alat penunjang
pembelajaran bahasa Jawa siswa.

Lebih lanjut tentang angket kebutuhan siswa terhadap kamus visual
berbahasa Jawa mengenai peralatan dapur adalah aspek kebutuhan fisik dari
kamus. Dari data tersebut didapatkan bahwa siswa lebih tertarik apabila kamus
berukuran seperti buku tulis dengan jenis font Times New Roman. Adapun

pemilihan warna yang diinginkan siswa ialah warna-warna lembut seperti coklat,
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hitam, karena dianggap lebih nyaman dan terkesan formal. Selain itu, siswa
cenderung lebih memahami bahasa Jawa ngoko, karena lebih akrab di kehidupan
sehari-hari. Ketika dihadapkan dengan pertanyaan seberapa paham siswa dengan
meteri bergambar dan materi yang tidak bergambar, seluruh siswa sependapat
bahwa ilustrasi gambar dapat membuat siswa lebih memahami suatu materi.
Berdasarkan data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kamus visual berbahasa

Jawa dapat dijadikan alat penunjang pembelajaran bahasa Jawa siswa.

4.1.2 Analisis Kebutuhan Guru terhadap Kamus Visual Berbahasa Jawa
mengenai Peralatan Dapur

Analisis kebutuhan guru terhadap pengembangan kamus visual berbahasa
Jawa mengenai peralatan dapur sebagai alat penunjang pembelajaran terdapat
beberapa aspek meliputi: a) kebutuhan guru terhadap kamus visual berbahasa
Jawa mengenai peralatan dapur; b) kebutuhan guru terhadap kamus visual secara
fisik.

Setelah dilakukan wawancara terhadap guru SMA 1 Subah, didapatkan
data bahwa guru masih kesulitan menemukan alat penunjang pembelajaran untuk
mengajarkan bahasa Jawa. Hal ini dikarenakan minimnya alat penunjang
pembelajaran yang ada sekarang. Keterbatasan alat penunjang pembelajaran
bahasa Jawa dapat menyebabkan pengetahuan baik guru maupun siswa menjadi
kurang optimal. Dari hasil wawancara tersebut diperlukan alat penunjang
pembelajaran untuk mengoptimalkan proses kegiatan belajar mengajar bahasa

Jawa.
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Berdasarkan angket kebutuhan yang diberikan kepada guru, ditemukan
bahwa kamus bahasa Jawa masih kalah populer daripada kamus bahasa Indonesia.
Hal ini dipekuat dengan studi pustaka pada perpustakaan SMA 1 Subah,
ditemukan bahwa alat penunjang pembelajaran bahasa Jawa masih jarang
ditemukan daripada alat penunjang pelajaran lain. Sedangkan keberadaan kamus
visual berbahasa Jawa di masyarakat masih sangat minim, kalaupun ada
merupakan kamus visual mengenai wayang. Kosakata Jawa peralatan dapur masih
sulit diajarkan oleh guru karena minimnya alat bantu pembelajaran yang
membahas tentang peralatan dapur. Berdasarkan data tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa kamus visual berbahasa Jawa mengenai peralatan dapur
dibutuhan guru sebagai alat penunjang pembelajaran.

Pada aspek selanjutnya yakni aspek fisik, guru memiliki pandangan bahwa
jenis huruf Times New Roman merupakan jenis huruf yang paling cocok
digunakan dalam penyusunan kamus. Selain itu bahasa ngoko dipilih sebagai
rekomendasi dari guru karena lebih mudah dipahami siswa. Adanya ilustrasi
berupa gambar dapat mempercepat serta menambah pengetahuan siswa mengenai

peralatan dapur.

4.2 Pengembangan Kamus Visual Berbahasa Jawa mengenai Peralatan
Dapur

Pengembangan kamus visual berbahasa Jawa mengenai peralatan dapur

dalam penelitian ini melalui beberapa tahap, diantaranya: (1) prototipe

pengembangan kamus visual berbahasa Jawa mengenai peralatan dapur sebagai
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alat penunjang pembelajaran, (2) hasil uji penilaian prototipe kamus visual
berbahasa Jawa mengenai peralatan dapur, (3) perbaikan kamus visual berbahasa
Jawa mengenai peralatan dapur, (4) hasil akhir kamus visual berbahasa Jawa

mengenai peralatan dapur.

4.2.1Prototipe Pengembangan Kamus Visual Berbahasa Jawa mengenai
Peralatan Dapur

Berdasarkan analisis kebutuhan siswa dan guru terhadap kamus visual
berbahasa Jawa disimpulkan bahwa siswa dan guru menyetujui jika terdapat
penambahan alat penunjang pembelajaran berupa kamus visual mengenai
peralatan dapur. Langkah selanjutnya adalah menyusun prototipe pengembangan
kamus yang disesuaikan dengan hasil analisis angket kebutuhan siswa.

Pemaparan mengenai prototipe yang disesuaikan pada angket kebutuhan
terbagi menjadi beberapa dimensi, yaitu : dimensi bentuk, dimensi sampul, dan
dimensi isi.
4.2.1.1 Dimensi Bentuk

Kamus visual berbahasa Jawa mengenai peralatan dapur ini berbentuk
buku berukuran standar seperti buku tulis dengan ketebalan sesuai kebutuhan
yakni 33 halaman dengan memuat sebanyak 27 alat dapur beserta gambar dan
keterangan secukupnya, menggunakan ukuran kertas A5 80 gram, dan kertas

buffalo sebagai sampulnya.
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4.2.1.2 Dimensi Sampul

Sampul kamus visual mengenai peralatan dapur dirancang sesuai hasil
analisis kebutuhan siswa dan guru. Berdasarkan kebutuhan siswa dan guru,
komposisi warna pada kamus disusun oleh warna-warna lembut seperti coklat,
krem, dan hitam. Sedangkan judul kamus menurut guru dibuat sesuai isi dari
kamus yakni ‘Kamus Visual Piranti Masak Tradisional Jawa Tengah’
dicantumkan di antara ilustrasi gambar kumpulan peralatan dapur. Adapun nama
penulis terletak sisi pada bagian bawah dalam sampul kamus. Pada sampul
belakang menampilkan salah satu contoh materi kamus yaitu kendhi. Lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut.

"PIRANTI MASAK™
TRADISIONAL
JAWA TENGAH

Gambar 4.1 Desain Prototipe Sampul

4.2.1.3 Dimensi Isi
Kamus visual dalam penelitian ini berisi materi yaitu berbagai peralatan
dapur tradisional Jawa Tengah. Pada setiap alat dapur disertai gambar dan

keterangan singkat mengenai alat tersebut. Keterangan singkat itu meliputi
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bentuk, bahan pembuatan, dan kegunaan. Dari segi komposisi warna, meliputi
huruf dan gambar menggunakan warna-warna dominan lembut seperti coklat,
krem, dan hitam. Adapun penjelasan mengenai bagian-bagian dari isi kamus
visual ialah sebagai berikut.
1) Halaman Judul

Halaman judul berbeda dengan sampul, karena pada halaman judul tidak
disertakan ilustrasi gambar. Jadi pada halaman judul hanya tertera judul kamus

dan penulis. Untuk lebih jelasnyadapat dilihat pada gambar 4.2 berikut.

KAMUS VISUAL

PIRANTI MASAK
TRADISIONAIL
JAWA TENGAH

BERBAHASA JAWA

Gambar 4.2 Halaman Judul

2) Prakata

Pada halaman prakata berisi mengenai kata pengantar dari penulis yang
berisi ucapan syukur, serta ucapan terimakasih kepada pihak yang telah
membantu dalam penyusunan kamis visual dalam penelitian ini. Untuk lebih

jelasnya, tampilan prakata dalam kamus adalah sebagai berikut.
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Petunjuk penggunaan kamus ini mengadopsi dari petunjuk kamus pada

umumnya. Pada halaman ini terdapat penjelasan mengenai ejaan Jawa, cakupan

kamus, serta tata urutan penyusunan kamus. Berikut tampilannya.
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4) Isi Kamus

Isi dari prototipe pengembangan kamus visual dalam penelitian ini terdiri
dari 27 macam alat dapur. Adapun diantaranya adalah anglo, bésék, céthing,
cépon, cowek, dandang, énthong, érok-érok, génthong, ilir, irus, kalo, kéndhi,
kéndhil, Kklénthing, kwali, kukusan, layah, lumpang & alu, munthu, parut,
péngaron, sénik, siwur, solét, talénan, tampah, ténggok, tompo, tumbu, dan wajan.
Pada masing-masing alat tersebut terdapat ilustrasi gambar yang mempermudah
siswa dalam mengetahui alat tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu
pencantuman penjelasan mengenai bentuk, bahan pembuatan, serta kegunaan dari
masing-masing alat diharapkan dapat menambah pengetahuan siswa mengenai
peralatan masak tradisional Jawa Tengah. Adapun contoh tampilan isi dari kamus

sebagai berikut.
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4.2.2Hasil Uji Penilaian Prototipe Kamus Visual Berbahasa Jawa mengenai
Peralatan Dapur

Setelah menyusun prototipe kamus visual berbahasa Jawa mengenai
peralatan dapur, langkah selanjutnya adalah melakukan uji penilaian dengan
menggunakan angket penilaian. Uji penilaian ini dimaksudkan untuk memberikan
penilaian serta saran, sehingga dapat dilakukan perbaikan prototipe kamus visual
mengenai peralatan dapur. Penilaian dilakukan oleh dua guru dan seorang ahli.

Penilaian yang diberikan ahli terhadap prototipe kamus visual meliputi
aspek sampul, aspek anatomi, dan aspek isi. Setelah menilai ketiga aspek dalam
kamus visual tersebut, ahli diberikan kolom kritik dan saran untuk menambahkan

perbaikan diluar ketiga aspek tersebut.

4.2.2.1 Hasil Uji Penilaian dari Ahli

Penilaian dalam penelitian ini melibatkan Mudjiyono, S.Sn, M.Pd yang
ahli di bidang desain komunikasi visual. Beliau merupakan dosen Jurusan Seni
Rupa dari Universitas Negeri Semarang. Peran ahli dinilai mampu untuk
memberikan perbaikan terhadap prototipe yang dikembangkan.

Pada aspek sampul setelah dilakukan penilaian ahli terhadap kamus visual
didapatkan beberapa saran, yaitu komposisi gambar perlu disesuaikan lagi dengan
mengurangi ukuran ilusrasi pada sampul prototipe kamus. Selain itu tulisan pada
sampul dinilai sudah terdistorsi, sehingga perlu dirubah ke ukuran huruf yang
sebenarnya.

Setelah penilaian mengenai aspek sampul kamus, aspek selanjutnya adalah

mengenai anatomi kamus. Dalam anatomi dibahas mengenai bentuk dan fisik
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kamus. Ahli memberikan masukan mengenai ukuran huruf perlu diperbesar,
karena masih banyak dimensi dalam halaman yang kosong. Selain itu penataan
komposisi nomor halaman dibuat horizontal.

Pada aspek isi, ahli menilai prototipe kamus visual perlu perbaikan pada
pemilihan kata (diksi), pemilihan gambar, tata kalimat yang perlu disempurnakan,

serta penggunaan ejaan yang perlu ditinjau lagi.

4.2.2.2 Hasil Uji Penilaian dari Guru

Uji penilaian dari guru melibatkan dua guru mata pelajaran bahasa Jawa
dari SMA 1 Subah, Kabupaten Batang. Beliau adalah Rokhisana Alfiani, S.Pd,
dan Afrizal Noorkrisna, S.Pd, yang bertindak sebagai praktisi di lapangan. Peran
guru sebagai fasilitator pembelajaran dinilai dapat memberikan penilaian untuk
prototipe kamus visual. Selain itu, faktor kedekatan antara guru dan siswa dapat
membantu peneliti dalam memahami materi yang diinginkan oleh siswa.

Penilaian kedua guru terhadap prototipe kamus visual dimulai dari aspek
sampul. Pada aspek ini memiliki beberapa indikator, diantaranya perpaduan
warna, penataan gambar, penataan tulisan, kebahasaan judul kamus, serta
kesesuaian ukuran huruf. Untuk indikator perpaduan warna, penataan gambar
serta kebahasaan judul sudah cukup baik, namun tidak pada indikator lainnya.
Adapun saran terhadap indikator penataan tulisan adalah mengenai kerapatan
tulisan pada masing-masing bagian supaya lebih diperhatian untuk komposisi
yang lebih menarik. Selain itu, saran juga diberikan terhadap indikator kebahasaan
judul kamus mengenai jenis bahasa yang digunakan adalah satu bahasa saja,

bahasa Indonesia atau bahasa Jawa.
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Penilaian selanjutnya adalah penilaian terhadap aspek anatomi prototipe
kamus visual. Pada aspek ini, guru menilai prototipe kamus memerlukan
perbaikan dari indikator ketebalan kamus, dan kesesuaian pemilihan jenis huruf.
Beberapa saran terhadap indikator-indikator tersebut meliputi penambahan
ketebalan kamus supaya seperti bentuk kamus pada umumnya, dan penambahan
jenis huruf yang dipakai dalam kamus supaya lebih variatif dan menarik bagi
pembaca.

Pada aspek isi, guru memberikan saran terhadap kamus visual pada
beberapa indikator pemilihan kata (diksi), ilustrasi pada setiap peralatan dapur,
dan penempatan nomor halaman pada kamus. Pemilihan kata (diksi) menjadi
indikator yang paling perlu dilakukan perbaikan, karena masih banyak
kekurangan dalam tata bahasa dalam kamus. Selain itu, perlu penambahan dialek
untuk menambah perbendaharaan kosakata Jawa siswa mengenai peralatan dapur.
Pada indikator ilustrasi pada setiap peralatan dapur perlu dilakukan penambahan
ilustrasi, karena ilustrasi yang disajikan setiap peralatan yang hanya satu macam
dinilai masih kurang untuk menggambarkan peralatan tersebut. Sedangkan pada
indikator penempatan nomor halaman perlu perbaikan pada footer yang akan lebih
menarik apabila diletakkan pada posisi horizontal. Adapun pada indikator lainnya
seperti kesesuaian materi dengan disiplin ilmu, kemudahahan memehami materi,
komposisi warna pada gambar, pemilihan jenis huruf, penataan teks pada kamus
visual dinilai sudah cukup baik dan tidak memerlukan perbaikan.

Secara keseluruhan penilaian guru terhadap prototipe kamus visual yang

terbagi dalam beberapa aspek sudah cukup baik, namun masih perlu beberapa
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perbaikan. Selain itu, guu juga memberikan beberapa saran, diantaranya meliputi:
(1) penambahan kosakata dialek peralatan dapur, (2) penambahan jenis alat dapur,
(3) perbaikan ejaan, dan (4) penempatan footer ditempatkan horizontal (5)

penambahan glosarium.

4.2.3Perbaikan Kamus Visual Berbahasa Jawa mengenai Peralatan Dapur
Perbaikan kamus visual berbahasa Jawa mengenai peralatan dapur
dilakukan setelah menganalisis angket penilaian yang telah diberikan kepada guu
dan ahli. Selain itu, guru dan ahli juga memberikan kritik dan saran terhadap
prototipe kamus visual. Namun, tidak semua kritik dan saran dapat dijadikan
sebagai dasar perbaikan. Perbaikan meliputi aspek fisik/perwajahan kamus, dan
aspek isi. Berikut ini akan dijabarkan hasil perbaikan kamus visual berbahasa

Jawa mengenai peralatan dapur tersebut.

4.2.3.1 Aspek Fisik/Perwajahan Kamus

Secara umum, kritik dan saran dari guru dan ahli terhadap aspek
fisik/perwajahan pada kamus visual tidak terlalu banyak. Sehingga tidak
mengalami banyak perubahan dari prototipe. Hanya saja mengenai ilustrasi
gambar mengalami pengurangan pada sisi bawah. Tulisan pada sampul juga
mengalami pemadatan dimensi, yang semula lima baris menjadi empat baris.

Adapun gambarannya adalah sebagai berikut.
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"PIRANTI MASAK™
TRADISIONAL
JAWA TENGAH

Gambar 4.6 Sampul Kamus Sebelum Perbaikan

PIRANTI MASAK TRADISIONAL

JAWA TENGAH

Gambar 4.7 Sampul Kamus Setelah Perbaikan

4.2.3.2 Aspek Isi
Setelah dilakukan uji ahli oleh guru dan ahli terhadap isi kamus visual,

maka dilakukan beberapa perbaikan pada tata kalimat, diksi, header/ footer, layar



belakang, dan komposisi

prototipe dari aspek isi.
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warna nomor halaman. Berikut gambaran perbaikan

KAMUS VISUAL
PIRANTI MASAK’

TRADISIONAL
JAWA TENGAH
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Gambar 4.8 Halaman Judul, Prakata, Petunjuk Pemakaian Kamus Sebelum
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Gambar 4.9 Halaman Judul, Prakata, Petunjuk pemakaian Kamus Setelah

Perbaikan
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Gambar 4.10 Isi Kamus Visual Sebelum Perbaikan
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Gambar 4.11 Isi Kamus Visual Setelah Perbaikan
Perubahan yang terjadi pada aspek isi kamus visual seperti pada gambar
4,8 dan 4,9. Setelah perbaikan (lihat gambar 4.9) terdapat penambahan latar
belakang, pembesaran ukuran huruf baik pada judul maupun keterangan,
pergantian footer. Tampilan isi cenderung lebih berwarna. Hal ini dikarenakan
agar kamus terlihat menarik, sehingga dari halaman judul, prakata, petunjuk

pemakaian kamus, hingga isi dibuat lebih penuh warna.
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4.2 4Hasil Akhir Kamus Visual Berbahasa Jawa mengenai Peralatan Dapur

Hasil akhir dari pengembangan kamus visual berbahasa Jawa mengenai
peralatan dapur ini menghasilkan satu buku alat penunjang dalam pembelajaran.
Pemaparan hasil akhir ini meliputi dimensi sampul yang terdiri dari sampul depan,
sampul belakang, dan dimensi isi yang meliputi halaman judul, prakata, petunjuk
pemakaian kamus, materi inti. Berikut penjabaran bentuk akhir kamus visual
berbahasa Jawa mengenai peralatan dapur.
4.2.4.1 Dimensi Sampul

Pada dimensi sampul akan digambarkan bentuk dan desain yang menjadi
sampul kamus visual berbahasa Jawa mengenai peralatan dapur. Adapun sampul
yang dipaparkan meliputi sampul depan dan sampul belakang. Berikut
pemaparannya.
1) Sampul Depan

Berikut bentuk sampul depan kamus visual berbahasa Jawa mengenai

peralatan dapur sebagai alat penunjang pembelajaran.

PIRANTI MASAK TRADISIONAL

JAWA TENGAH

Gambar 4.12 Sampul Depan
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2) Sampul Belakang
Pada sampul belakang berisi gambaran mengenai materi yang ada pada

kamus. Adapun gambarannya adalah sebagai berikut.

Gambar 4.13 Sampul Belakang

4.2.4.2 Dimensi Isi
Dimensi isi kamus visual berbahasa Jawa mengenai peralatan dapur terdiri
dari halaman judul, prakata, daftar isi, petunjuk pemakaian kamus, dan materi inti.

1) Halaman Judul

Berikut halaman judul pada kamus visual setelah mengalami perbaikan.

KAMUS VISUAL

PIRANTI MASAK
TRADISIONAL
JAWA TENGAH

HERBANASA JAWA

Gambar 4.14 Gambar Halaman Judul
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2) Prakata
Pada bagian prakata berisi pengantar dari penulis kepada pembaca

mengenai ucap syukur dan sedikit uraian mengenai isi buku.
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Gambar 4.15 Prakata

3) Petunjuk Pemakaian Kamus
Pada bagian petunjuk pemakaian kamus dipaparkan mengenai tata cara
dalam penyusunan kamus, yang terdiri dari carakan (huruf), jinis lan cakupaning

kamus (penggolongan kamus), dan tata caraning pandhapuk (cara pengurutan).
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Gambar 4.16 Petunjuk Pemakaian Kamus
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4) Materi Inti
Pada materi inti kamus visual mengenai peralatan dapur memiliki

gambara sebagai berikut.
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Gambar 4.17 Materi Inti



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan kamus visual berbahasa Jawa mengenai
peralatan dapur sebagai alat penunjang pembelajaran didapatkan simpulan sebagai berikut.

1) Guru dan siswa membutuhkan kamus visual berbahasa Jawa mengenai peralatan
dapur sebagai alat penunjang pembelajaran.

2) Pengembangan kamus visual mengenai peralatan dapur dalam penelitian ini melalui
beberapa tahap yaitu: (1) pembuatan prototipe, (2) pengujian ahli, (3) perbaikan
produk. Setelah melalui tahap-tahap tersebut maka dihasilkan kamus visual kamus
visual berisi daftar peralatan dapur tradisional Jawa Tengah disertai gambar dan
keterangan pada masing-masing alat dapur, dengan ukuran A5, berbahasa Jawa
ngoko, berhuruf Times New Roman, komposisi warna gelap pada sampul, dan

komposisi warna cerah pada isi.

5.2 Saran
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan simpulan dalam penelitian ini, peneliti
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut.
1) Hendaknya guru dan siswa menggunakan kamus visual sebagai alat penunjang
pembelajaran.
2) Hendaknya guru dan orang tua memperkenalkan kosakata Jawa peralatan dapur
tradisional kepada siswa sejak dini, karena sebagai upaya konservatif kosakata Jawa

yang mulai tergeser oleh kosakata bahasa asing.
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3) Perlu diadakan pengembangan terhadap kamus visual berbahasa Jawa mengenai
peralatan dapur tradisional Jawa Tengah untuk melengkapi kekurangan pada kamus
tersebut.

4) Perlu diadakan penelitian lanjutan untuk menguji keefektifan kamus visual berbahasa
Jawa mengenai peralatan dapur tradisional Jawa Tengah bagi siswa dalam pembelajaran.

5) Perlu diadakan penelitian pengembangan kamus visual dalam bidang yang lain, sebagai

langkah konservasi terhadap kosakata Jawa.



DAFTAR PUSTAKA

Adiwinarta. 1996. Tata Istilah Indonesia. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Arikunto, Suharsimi. 2005. Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Arsyad, Azhar. 2009. Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
Asnawir dan Usman Basyirudin. 2002. Media Pembelajaran. Jakarta: Ciputat Pers.
Chaer, Abdul. 2007. Leksikografi & Leksikografi Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta.
Hamalik, Oemar. 2003. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.

Hardyanto, dan Utami. 2001. Kamus Kecik Bahasa Jawa Ngoko Krama. Semarang: Lembaga
Pengembangan Sastra dan Budaya.

Hentschel, C., Stober, S., Nurnberger, A., Detyniecki, M. 2008. Automatic Image Annotation
Using a Visual Dictionary Based on Reliable Image Segmentation. Jurnal
Internasional. Magdeburg: Otto-von-Guericke-University. http://link.springer.com/
(23/07/13).

Http://id.wikipedia.org. 2013. Kamus. Diunduh pada tanggal 6 Februari 2013.

http://benichi.wordpress.com. 2009. Pengertian-gambar. Diunduh pada tanggal 8 Februari
2013.

Jain, A., Zappella, L., McClure, P., Vidal, R.. 2012. Visual Dictionary Learning for Joint
Object Categorization and Segmentation. Jurnal Internasional. Maryland : Johns
Hopkins University. http:/link.springer.com/ (23/07/13).

Ji, R.,, Yao, H., Zhang, Z., Xu, P., Wang, J. 2007. Using Visual Dictionary to Associate
Semantic Objects in Region-Based Image Retrieval. Jurnal Internasional. Harbin:
Harbin Institute of Technology. http://link.springer.com/ (23/07/13).

Kridalaksana, Harimurti. 2001. Kamus Linguistik. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Mulyanto, Arif. 2009. Peran Media Gambar dalam Penguasaan Kosakata Arab (Mufradat)
di TK An-Nur | Maguwoharjo Depok Sleman D.l. Yogyakarta. Yogyakarta : Skripsi
Fakultas Tarbiyah. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

Muslich, Masnur. 2011. Melaksanakan PTK itu mudah. Jakarta: Bumi Aksara.

Nasir, Moh. 1983. Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia.

Nation, 1.S.P. 2001. Learning Vocabulary in Another Language. Cambridge: Cambridge
University Press.

61



62

Rizki, Dewi Mekar. 2011. Pengembangan Kamus Bergambar Bahasa Arab untuk Siswa
Madrasah Ibtidaiyah. Malang : Skripsi Fakultas Sastra. Universitas Negeri Malang.

Setyawan. 2011. Pengembangan Apikasi Kamus Visual pembelajaran Hewan dan Tumbuhan
Berbahasa Jepang. Jakarta : Skripsi Fakultas Ilmu Komputer. Universitas
Pembangunan Nasional Veteran.

Subana, dan Sunarti. Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia. Bandung: Pustaka Setia.

Sudjana, Nana dan Ahmad Rivai. 1991. Media Pengajaran. Bandung: Sinar Baru.

Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Tarigan, Henry Guntur. 1989. Pengajaran kosakata. Bandung: Angkasa.

Williams, K., Manihal, S., Molwantoa L., Suleman, H. 2010. A Visual Dictionary for an
Extinct Language. Jurnal Internasional. Rondebosch: University of Cape Town.
http://link.springer.com/ (23/07/13).

Wu, Y., Wang, M., Li, G., Luo, Z.,Chua, T. S., Liu X. 2010. VDictionary: Automatically

Generate Visual Dictionary via Wikimedias. Jurnal Internasional. Beijing: Capital
Normal University. http://link.springer.com/ (23/07/13).



LAMPIRAN


















1}

o'
SN




-

.‘w"-;'/“;:v.',‘ pilgle

- ,t-:‘ AT ST

1 PRI

A e AR R
S CUA Y A A

nrye 1 A
Uéu/\-"{' b





































iyl

]




LTI




84



R

et

B adaie ) T

Natane 1 Juni

sl n ."‘ 4
i

13101




\SA JAY
!.\‘J:\"-,:\"):'lé‘

86



